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BAB 5                                                                                    

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan studi eksperimental kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan 

menggantikan 20% agregat kasar alami dengan limbah granite tile dan sebagian 

semen dengan slag, dapat disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut :  

1. Beton campuran 1 G20-S15-25 dengan komposisi 80% agregat kasar 

alami, 20% agregat kasar limbah granite tile, 100% agregat halus alami, 

85% semen PCC, dan 15% slag ferronikel menghasilkan kuat tekan beton 

rata-rata 28 hari sebesar 23,09 MPa dan kuat tekan aktual sebesar 20,24 

MPa. Beton campuran 3 N-25 dengan komposisi 100% agregat kasar 

alami, , 100% agregat halus alami, dan 100% semen PCC menghasilkan 

kuat tekan beton rata-rata 28 hari sebesar 21,92 MPa dan kuat tekan aktual 

sebesar 20,75 MPa. 

2. Beton campuran 2 G20-S15-30 dengan komposisi 80% agregat kasar 

alami, 20% agregat kasar limbah granite tile, 100% agregat halus alami, 

85% semen PCC, dan 15% slag ferronikel menghasilkan kuat tekan beton 

rata-rata 28 hari sebesar 29,00 MPa dan kuat tekan aktual sebesar 26,15 

MPa. Beton campuran 4 N-30 dengan komposisi 100% agregat kasar 

alami, , 100% agregat halus alami, dan 100% semen PCC menghasilkan 

kuat tekan beton rata-rata 28 hari sebesar 26,51 MPa dan kuat tekan aktual 

sebesar 24,86 MPa. 

3. Campuran 1 G20-S15-25 menghasilkan nilai kuat tarik belah rata-rata 

sebesar 2,17 MPa dan Campuran 3 N-25 menghasilkan nilai kuat tarik 

belah rata-rata sebesar 2,42 MPa. Campuran 1 G20-S15-25 dan 3 N-25 

dengan kuat tekan rencana 25 MPa. 

4. Campuran 2 G20-S15-30 menghasilkan nilai kuat tarik belah rata-rata 

sebesar 2,61 MPa dan Campuran 4 N-30 menghasilkan nilai kuat tarik 

belah rata-rata sebesar 2,63 MPa. Campuran 2 G20-S15-30 dan 4 N-30 

dengan kuat tekan rencana 30 MPa. 
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5. Penggunaan slag ferronickel sebesar 15% sebagai pengganti semen serta 

penggunaan limbah granite tile sebesar 20% sebagai pengganti agregat 

kasar meningkatkan kuat tekan rata-rata 28 hari sebesar 5,34% dan 

menurunkan kuat tekan aktual sebesar 2,46% untuk kuat tekan rencana 25 

MPa. Sedangkan kuat tarik belah beton menurunkan kuat tarik belah rata-

rata sebesar 10,33%. 

6. Penggunaan slag ferronickel sebesar 15% sebagai pengganti semen serta 

penggunaan limbah granite tile sebesar 20% sebagai pengganti agregat 

kasar meningkatkan kuat tekan rata-rata 28 hari sebesar 9,39% dan kuat 

tekan aktual sebesar 5,19% untuk kuat tekan rencana 30 MPa. Sedangkan 

kuat tarik belah beton menurunkan kuat tarik belah rata-rata sebesar 

0,76%. 

7. Berat isi beton pada campuran 1 G20-S15-25 mempunyai nilai sebesar 

2224,76 kg/m3, berat isi beton pada campuran 2 G20-S15-30 mempunyai 

nilai sebesar 2259,64 kg/m3, berat isi beton pada campuran 3 N-25 

mempunyai nilai sebesar 2244,54 kg/m3, berat isi beton pada campuran 4 

N-30 mempunyai nilai sebesar 2234,23 kg/m3. Keempat campuran beton 

mempunyai nilai diantara 2200 kg/m3 dan 2500 kg/m3 sehingga dapat 

diklasifikasikan sebagai beton normal. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya:  

1. Selain limbah granite tile, dapat digunakan limbah lainnya seperti 

limbah paving block, limbah keramik, limbah batu bata, dan limbah 

beton sebagai pengganti agregat kasar dengan menambah aditif untuk 

meningkatkan nilai kuat tekan. 

2. Penggunaan slag ferronickel dapat diganti jenisnya menjadi slag baja. 
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